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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komunikasi, Loyalitas Kerja, 

dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Sinar Jaya Pratama Abadi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif dengan menggunakan 

software SPSS Versi 25. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 65 orang, dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh artinya seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel yakni 65 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 10,964 > t tabel 1,999. 

Loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai sig sebesar 0,022 < 0,05 dan t hitung 2,313 > t tabel 1,999. Sedangkan 

etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai sig sebesar 0,044 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 2,054 > t abel 1,999. 

Untuk Uji F menunjukan bahwa Variabel Komunikasi, Loyalitas Kerja, dan Etos 

Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai sig 0.000 < 0.005 dan nilai F hitung 125,131 > F tabel 2,76. 

Kata Kunci: Komunikasi, Loyalitas Kerja, Etos Kerja, dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of communication, work loyalty and 

work ethic on employee performance at PT Sinar Jaya Pratama Abadi. The 

research method used is quantitative data using SPSS Version 25 software. The 

population in this study was 65 people, with sampling using a saturated sampling 

technique, meaning that the entire population was used as a sample, namely 65 

respondents. The research results show that the Communication variable has a 

positive and significant effect on employee performance, with a sig value of 0.000 

< 0.05 and t count of 10.964 > t table 1.999. Work loyalty has a positive and 

significant effect on employee performance with a sig value of 0.022 < 0.05 and t 

count 2.313 > t table 1.999. Meanwhile, work ethic has a positive and significant 

effect on employee performance with a sig value of 0.044 < 0.05 with a calculated 

t value of 2.054 > t table 1.999. The F test shows that the variables Communication, 

Work Loyalty and Work Ethic together have a significant effect on employee 

performance with a sig value of 0.000 < 0.005 and a calculated F value of 125.131 

> F table 2.76 

Keywords: Communication, Work Loyalty, Work Ethic, and Employee 

Performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

       Sumber daya manusia dalam 

sebuah organisasi tidak bisa 

diabaikan, karena sebagai pilar utama 

dalam mencapai visi, misi dan tujuan 

organisasi perusahaan. Salah satu 

upaya organisasi perusahaan dalam 

mengelola sumber daya manusia agar 

berkembang secara optimal dengan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil 

nilai perolehan karyawan, yang 

didapatkan dari aspek kualitas, 

kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh suatu organisasi 

perusahaan (Sutrisno, 2016:172). 

Untuk mendapatkan aspek yang 

bagus dari hasil kinerja tersebut maka 

perlu memperhatikan beberapa faktor 

dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

      Komunikasi merupakan proses 

penting dalam kehidupan manusia 

yang melibatkan penyampaian pesan 

antara individu atau kelompok 

dengan tujuan untuk mencapai 

pemahaman bersama atau 

mempengaruhi satu sama lain. 

Komunikasi adalah proses berbagai 

makna antara dua orang atau lebih 

melalui perilaku verbal dan nonverbal 

dengan menciptakan pemahaman 

bersama diantara mereka yang terlibat 

dalam komunikasi. Loyalitas kerja 

karyawan adalah hasil dari beragam 

peran dan kontribusi yang dilakukan 

oleh anggota organisasi dalam 

menggunakan pikiran dan waktu 

mereka untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Keterlibatan aktif 

karyawan dalam mendukung dan 

mencapai tujuan organisasi melalui 

berbagai peran yang mereka jalani. 

Etos kerja merupakan bentuk 

semangat kerja seorang karyawan 

dalam menjalankan dan 

menyelesaikan pekerjaannya secara 

baik dalam menciptakan nilai guna 

untuk pekerjaannya. 

         PT Sinar Jaya Pratama Abadi 

merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang perdagangan umum atau 

distribusi barang logam untuk bahan 

konstruksi. Setiap perusahaan 



tentunya  menuntut para pekerjanya 

untuk menghasilkan kinerja yang 

baik. Namun pada kenyataan masih 

saja terdapat karyawan yang 

terlambat, tidak hadir kerja  tanpa 

adanya keterangan, dll. Hal ini 

dinyatakan dengan adanya data 

peningkatan nilai persentase ketidak 

hadiran karyawan di Triwulan kedua 

tahun 2023. Kehadiran karyawan 

yang tidak konsisten ini 

mengakibatkan dampak negatif pada 

proses kegiatan kerja, kondisi 

demikian membawa implikasi pada 

berpengaruhnya kinerja karyawan.  

Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Komunikasi, Loyalitas 

Kerja, dan Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi.” 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi  ? 

2. Apakah Loyalitas Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi  ? 

3. Apakah Etos Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi  ? 

4. Apakah Komunikasi,Loyalitas 

Kerja,dan Etos Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi  ? 

Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi Gresik. 

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah loyalitas 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

PT Sinar Jaya Pratama Abadi 

Gresik. 

3. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah etos kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi Gresik. 

4. Untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah 

komunikasi, loyalitas kerja, dan 

etos kerja berpengaruh signifikan 



terhadap kinerja karyawan pada 

PT Sinar Jaya Pratama Abadi 

Gresik. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi (X1) 

       Komunikasi merupakan proses 

pemindahan informasi, pemahaman, 

dan pengertian dari suatu individu ke 

individu lain, dengan tujuan untuk 

menciptakan pemahaman bersama 

antara pihak yang terlibat dalam 

proses komunikasi (Sikula, 

2017:145). Terdapat beberapa 

indikator dari Komunikasi (Lawasi & 

Tratmanto, 2017:52 ): 

 Pemahaman 

 Tindakan 

 Pengaruh pada sikap 

 Hubungan lebih baik 

 

Loyalitas Kerja (X2) 

Loyalitas kerja karyawan adalah hasil 

dari tekad dan kemampuan individu 

untuk secara sadar dan bertanggung 

jawab dalam mematuhi tugas sehari-

hari serta menunjukan sikap dan 

perilaku yang mencerminkan 

loyalitas dalam pekerjaannya 

(Riyanti, 2017:6). Terdapat beberapa 

indikator dari Loyalitas Kerja 

(Wilianto, 2019): 

 Kepatuhan 

 Tanggung Jawab 

 Dedikasi 

 Intergitas  

Etos Kerja (X3) 

        Kemajuan perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh seberapa besar 

seorang karyawan memiliki nilai etos 

kerja yang tinggi. Etos kerja 

merupakan bentuk semangat kerja 

seorang karyawan dalam 

menjalankan dan menyelesaikan 

pekerjaannya secara baik dalam 

menciptakan nilai guna untuk 

pekerjaannya (Priansa, 2018:283). 

 Kerja keras 

 Disiplin  

 Jujur 

 Tanggung jawab 

 Rajin 

Kinerja Karyawan (Y) 

      Kinerja karyawan merupakan 

hasil kerja seseorang yang dapat 

diukur melalui seberapa besar tingkat 

kualitas dan kuantitas yang dicapai 

(Mangkunegara & Masram, 

2017:139). Kinerja karyawan 

memfokuskan pada tingkat 

pencapaian seseorang terhadap tugas 

yang telah diperintahkan. Kinerja 

karyawan juga merefleksikan 



seberapa besar karyawan memenuhi 

persyaratan sebuah pekerjaan 

(Simamora, 2015:339). Indikator dari 

kinerja karyawan (Afandi, 2018:89): 

 Kuantitas hasil kerja 

 Kualitas hasil kerja 

 Ketepatan waktu 

 Efektivitas  

 Kemandirian 

 Komitmen kerja  

 

Hipotesis 

1. H1 : Komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi. 

2. H2 : Loyalitas kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi 

3. H3 : Etos kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi 

4. H4 : Komunikasi, Loyalitas 

kerja, dan Etos kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi. 

METODE PENELITIAN 

          Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

kuantitatif yaitu penelitian yang 

menitiberatkan pada pengukuran dan 

analisis hubungan sebab dan akibat 

antar variabel independent dan 

variabel dependent dengan 

menggunakan angka dan statistik 

dalam pengumpulan serta analisis 

data. 

Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer  

    Data Primer merupakan informasi 

yang diproleh secara langsung dari 

responden. Data ini dikumpulkan 

melalui penyebarann kuesioner 

kepada responden dan juga melalui 

observasi secara langsung. 

2. Data Sekunder  

     Data sekunder merupakan 

informasi yang dikumpulkan sebagai 

pendukung untuk data primer. 

Sumber data ini bisa berasal dari 

publikasi informasi yang dikeluarkan 

oleh organisasi perusahaan terkait. 

Populasi dan Teknik Sampel 

     Populasi dalam penelitian sebesar 

65 karyawan, dengan teknik 



pengambilan sampel adalah sampling 

jenuh artinya seluruh jumlah populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian 

yakni berjumlah 65 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti 

memerlukan data pendukung yakni: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses 

interaksi verbal antara dua atau lebih 

orang dengan tujuan mendapatkan 

informasi,mengumpulkan data, atau 

menjalani percakapan formal atau 

informal. 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode 

penelitian dalam mengumpulkan data 

melalui pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang ingin diteliti. 

3. Kuesioner  

Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data dimana responden 

disajikan dengan serangakaian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

untuk dijawab. Dengan menggunakan 

diu Skala Likert dengan lima poin. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

    Uji validitas dapat diartikan juga 

sebagai pengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner yang sedang diajukan 

oleh peneliti kepada responden 

(Ghozali, 2011:53). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

setiap butir pernyataan tiap vairabel 

Komunikasi, Loyalitas kerja, Etos 

kerja dan Kinerja karyawan 

dinyatakan valid atau teruji 

kebenrannya. 

Uji Reabilitas 

     Uji reabilitas mengukur sejauh 

mana hasil pengukuran yang 

menggunakan objek akan 



menghasilkan data yang konsisten, 

kehandalan, dan ketepatan. 

 

 

 

 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Komunikasi (X1), Loyalitas Kerja 

(X2), Etos Kerja (X3), dan Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki nilai 

Cronbach Alpha > Alpha sebesar 

0,60, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa setiap variabel memiliki data 

reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 

Dapat dinyatakan bahwa nilai 

Asymp.sig bernilai 0,200 > 0,05, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Uji Multikorelitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah antara variabel 

bebas terjadi multikolinier atau tidak 

dan apakah pada regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel bebas. 

 

 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari 

hasil tabel diatas, bahwa setiap 

variabel memiliki nilai tolerance > 

0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. 

Uji Heterokedaksitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan 

untuk menguji model regresi yang 

dimana terjadinya ketidaksamaan 

varian dari residual pengamat dengan 

pengamat lain. 

 

Berdasarkan gambar diatas 

didapatkan hasil bahwa grafik 

tersebut memiliki data yang 

menyebar dan tidak membuat suatu 

pola tertentu. Hal ini berarti dalam 



penelitian tidak ditemukannya gejala 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 

       

 

 

 

 Model Persamaan Regresi Linear 

Berganda yang dihasilkan sebagai 

berikut: 

Y= 22.807+0,567 X1 + 0,139 X2 + 

0,099 X3 

 Nilai kosntanta pada variabel 

Y menunjukan angka 22.807, yang 

memiliki arti bahwa angka tersebut 

menyatakan besarnya variabel kinerja 

karyawan (Y). Apabila Komunikasi 

(X1), Loyalitas kerja (X2), dan Etos 

kerja (X3) dalam keadaan konstan 

maka besarnya tingkat kinerja 

karyawan (Y) adalah sebesar 22.807. 

 Nilai koefisien regresi 

Komunikasi (X1) memiliki angka 

sebesar 0,567 yang memiliki arti 

bahwa Komunikasi (X1) memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Dan apabila variabel 

Komunikasi (X1) naik satuan maka 

kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

0,567, dengan asumsi bahwa variabel 

lain dalam penelitian ini dalam 

keadaan konstant. 

 Sedangkan untuk nilai 

koefisien regresi Loyalitas Kerja (X2) 

menunjukan angka sebesar 0,139 

yang memiliki arti bahwa Loyalitas 

Kerja (X2) memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dan 

jika variabel Loyalitas kerja (X2) naik 

satuan maka kinerja karyawan (Y) 

akan meningkatka sebesar 0,139. 

Dengan asumsi bahwa variabel lain 

dalam penelitian ini dalam keadaan 

konstant.  

 Nilai koefisien regresi Etos 

Kerja (X3) menunjukan angka 

sebesar 0,099 yang memiliki arti 

bahwa Etos Kerja (X3) memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Dan jika variabel Etos 

Kerja (X3) naik satu satuan maka 

Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0.099, dengan asumsi 

bahwa variabel lain dalam penelitian 

ini dalam keadaan kosntan. 

Uji t (Parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independent secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependent. 



 

 

Berdasarkan hasil analisis uji t 

(parsial) pada variabel Komunikasi 

(X1), didapatkan nilai signifikan 

sebesar 0,00 < 0,05 dan untuk nilai t 

hitung 10,964 > nilai t-tabel 1,999, 

maka dapat diartikan bahwa H0 

ditolak pada tingkat signifikan 5%. 

Sehingga kesimpulannya adalah 

variabel Komunikasi (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Sinar Jaya Pratama Abadi Gresik. 

Berdasarkan hasil analisis uji t 

(Parsial) pada variabel Loylitas Kerja 

(X2), diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,024 < 0,05 dan untuk nilai t-

hitung 2.313 > nilai t-tabel sebesar 

1,999, maka H0 ditolak pada tingkat 

signifikan 5% dengan kesimpulan 

bahwa variabel Loyalitas Kerja (X2) 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi Gresik (Y). 

Sedangkan untuk hasil analisis uji t 

(Parsial) pada variabel Etos Kerja 

(X3), diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,044 < 0,05 dan untuk nilai t-

hitung 2.054 > nilai t-tabel sebesar 

1,999, maka H0 ditolak pada tingkat 

signifikan 5% dengan kesimpulan 

bahwa variabel Etos Kerja (X3) 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi Gresik (Y). 

Uji F (Simultan) 

 Uji simultan digunakan untuk 

menguji besarnya pengaruh dari 

seluruh variabel independen 

(Komunikasi, Loyalitas kerja, dan 

Etos kerja) secara bersama- sama 

terhadap variabel dependen (kinerja 

karyawan). 

 

Berdasarkan pada tabel 4.14 memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan nilai F-Hitung 125.131 > F-

Tabel 2,76. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga variabel bebas atau 



independent yang terdiri dari tiga 

variabel yakni Komunikasi (X1), 

Loyalitas Kerja (X2), dan Etos Kerja 

(X3) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Sinar Jaya 

Pratama Abadi Gresik (Y). 

Koefisienn Determinasi 

 

  

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 

Versi 25 diproleh nilai R Square = 

0,860 yang berarti bahwa sebesar 

86%. Kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh variabel Kounikasi 

(X1), Loyalitas Kerja (X2), dan Etos 

Kerja (X3). Sedangkan sisanya 14%, 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model yang diteliti. 

PENUTUP  

Simpulan  

Berdasarkan hasil rumusan masalah, 

kajian pustaka dan hasil analisis 

pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Sinar Jaya Pratama Abadi 

Gresik. Dan hasil dari penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vemmi Kesuma 

(2020). 

2. Loyalitas Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sinar Jaya Pratama 

Abadi Gresik. Hasil dari penelitian ini 

dapat mengkonfirmasi dari teori yang 

dikemukakan oleh (Hasibuan, 

2021:210). Dan penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Safitri (2019).  

3. Etos Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Sinar Jaya Pratama Abadi 

Gresik. Hasil dari penelitian ini juga 

dapat mengkonfirmasi dari teori yang 

dikemukakan oleh (Priansa, 

2018:283). Dan penelitian ini sejalan 

denagan penelitian yang dilakukan 

oleh Arif (2020). 

4. Komunikasi (X1), Loyalitas Kerja 

(X2), dan Etos Kerja (X3) secara 

bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi Gresik. 

Saran 

Saran yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



1. Diharapkan bagi perusahaan PT Sinar 

Jaya Pratama Abadi Gresik, dapat 

meningkatkan hubungan Komunikasi 

yang lebih baik, menghargai 

perspekif orang lain melalui respon 

yang bijaksana, dan komunikasi harus 

mendatangkan manfaat bagi kedua 

belah pihak yang terlibat dalam 

komunikasi, maka dari itu diperlukan 

adanya pelatihan komunikasi secara 

efektif dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan peserta dalam 

menyampaikan pesan dengan baik. 

2. Diharapkan bagi perusahaan dalam 

meningkatkan loyalitas kerja yang 

lebih baik,maka perlu adanya tekad 

atau niatan  yang tinggi pada diri 

seorang karyawan bahwasanya 

bekerja dengan sungguh-sungguh 

dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan. 

3. Diharapkan perusahaan terus 

meningkatkan etos kerja yang lebih 

baik lagi,melalui peningkatan 

kejujuran dalam melakukan pekerjaan 

hal ini dapat dilakukan melalui 

program pelatihan peningkatan 

kejujuran pada diri karyawan. Melalui 

ini kinerja karyawan pada perusahaan 

akan terus meningkat. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, 

diharapkan dapat memperluas objek 

penelitian dengan menambah 

populasi serta menambah jumlah 

variabel bebas lainnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja kayawan. 
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